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ABSTRACT 

The Computerized Land Activity Application (KKP) used for managing 

land data has identified deficiencies in recording the journey of measurement and 

mapping service files. The Survey and Mapping Section of the Temanggung 

District Land Office has implemented a policy to address these gaps by adopting 

the Monitoring Application for Mapping Files (MONITA) to monitor the journey 

of mapping files. 

This study aims to investigate the implementation, benefits, impacts, and 

user responses to the MONITA Application, which has been in use for 

approximately six months. The research method employed is a mixed-method 

approach with a descriptive approach to depict the outcomes of MONITA 

Application usage and user feedback. 

The implementation of the MONITA Application has transformed the 

recording system of mapping file journeys from manual (using expedition 

logbooks) to digital within the Survey and Mapping Section of the Temanggung 

District Land Office. Some benefits of this administrative change in mapping file 

management include easier recording of file journey details, improved monitoring 

of file distribution among mapping officers, assessment of mapping officers' 

performance, and assistance in tracking the physical location of mapping service 

files.dThe impact of the MONITA Application in enhancing employee 

performance includes better distribution of file counts among mapping officers. 

User satisfaction indicates that MONITA functions effectively and meets user 

needs. As a result, feedback from MONITA Application users shows satisfaction 

with its implementation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

bertugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

agraria/pertanahan dan melaksanakan pelayanan pertanahan yang salah 

satunya adalah melaksanakan pendaftaran tanah  (Perpres No. 47 Tahun 2020 

pasal 4). Sesuai dengan amanat Pasal 19 Undang-undang No. 5 Tahun 1960 

tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) yang menyatakan 

untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah, diadakan pendaftaran 

tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia. Tujuan pendaftaran tanah sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 adalah untuk memberikan 

kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada pemegang hak atas tanah. 

Kegiatan pendaftaran tanah meliputi kegiatan pendaftaran tanah pertama kali 

dan pemeliharaan data pendaftaran tanah. Untuk mengakomodasi kegiatan 

pelayanan pertanahan, Kementerian ATR/BPN terus melakukan pembenahan 

terhadap pengolahan sistem informasi pelayanan pertanahan dengan 

menerapkan Aplikasi Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) (Djakatara 

dkk, 2023). 

Aplikasi KKP berfungsi untuk mengelola data pertanahan yang 

menampilkan progres setiap perjalanan berkas permohonan hingga 

menampilkan penanggung jawab dari pemegang berkas permohonan. Kendala 

ditemukan pada sistem pencatatan permohonan pelayanan pengukuran dan 

pemetaan pada KKP karena setiap transaksi atau perubahan kepemilikan tanah 

dicatat secara individual tanpa terhubung dengan transaksi lainnya (Driansani, 

2023). Sistem KKP juga tidak bisa mengidentifikasi pemegang berkas 

pemetaan dengan akurat. Driansani (2023) menjelaskan bahwa sistem KKP 

hanya dapat melacak perpindahan berkas dari petugas ukur ke petugas 

pemetaan tanpa memberikan informasi mengenai pihak yang bertanggung 

jawab atas perpindahan tersebut. Perjalanan berkas yang sudah tercatat secara 

digital pada Aplikasi KKP dapat  memudahkan manajemen dan pemantauan. 

Pemanfaatan Aplikasi KKP merupakan upaya Kementerian ATR/BPN untuk 
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melakukan transformasi digital. Meskipun demikian, Aplikasi KKP belum 

memberikan informasi perjalanan berkas manual yang sesuai dengan 

kenyataan pada tahap pemetaan. Hal ini menjadi masalah di Seksi Survei dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan, terutama kantor yang memiliki lebih dari satu 

petugas pemetaan, seperti yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Temanggung.  

Proses pemetaan bidang tanah berkas pendaftaran tanah di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Temanggung dilaksanakan oleh petugas pemetaan  

yang terdiri dari 16 pegawai. Proses pencatatan perpindahan berkas pemetaan 

dan distribusi berkas dari satu pegawai ke pegawai lain di Seksi Survei dan 

Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung masih dilaksanakan 

secara manual menggunakan buku catatan tanpa adanya rekapitulasi sehingga 

sering terjadi berkas hilang, sulit dicari, tidak diketahui pihak yang 

bertanggung jawab,  dan tidak ada pantauan berkas dengan status sisa/belum 

dikerjakan yang menyebabkan banyaknya tunggakan. Akibat dari pencatatan 

yang masih manual, tunggakan berkas pemetaan tidak bisa diidentifikasi 

penyebab, permasalahan, dan posisinya. Selain itu, tidak adanya rekapitulasi 

perpindahan berkas pemetaan menyebabkan distribusi beban pekerjaan tidak 

merata di setiap petugas pemetaan.  

Keberadaan buku catatan manual dan Aplikasi KKP membuat Seksi 

Survei dan Pemetaan di Kantor Pertanahan Temanggung menjalankan dua 

sistem pencatatan berkas permohonan, yaitu secara manual dengan buku 

penyaluran berkas dan secara digital dengan Aplikasi KKP. Penggunaan 

kedua sistem tersebut berpotensi menimbulkan permasalahan apabila 

keduanya tidak berjalan beriringan atau bersamaan (Kusmiarto dkk., 2021). 

Berdasarkan kajian yang dilaksanakan oleh Kusmiarto dkk (2021) di sejumlah 

Kantor Pertanahan ditemukan bahwa sering kali terjadi pemindahan berkas 

yang tidak konsisten. Terkadang pencatatan manual dilakukan mendahului 

KKP, sebaliknya terkadang proses perjalanan berkas melalui KKP mendahului 

pencatatan manual. Kondisi ini berakibat informasi perjalanan berkas yang 

ada di KKP tidak dapat digunakan sebagai rujukan perjalanan berkas 

pelayanan pertanahan. 
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Oleh karena itu, Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung membuat 

kebijakan untuk menggunakan Aplikasi Monitoring Berkas Pemetaan 

(MONITA) dalam mengatasi masalah-masalah tersebut. Aplikasi MONITA 

adalah aplikasi berbasis web yang berfungsi untuk melakukan manajemen 

berkas pelayanan pengukuran dan pemetaan. Aplikasi ini dibuat dan 

dikembangkan oleh TIM KKNP-PTLP STPN Kantor Pertanahan Kabupaten 

Temanggung 2023. Tujuan utama dibuatnya aplikasi ini adalah untuk 

melakukan pemantauan terhadap perjalanan berkas pemetaan di Seksi Survei 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung.  Beberapa fungsi 

dari Aplikasi MONITA adalah: 

a. Membantu pencatatan perjalanan berkas pelayanan pengukuran dan 

pemetaan secara lebih terstruktur dan efisien; 

b. Memantau distribusi berkas di setiap petugas pemetaan; dan 

c. Melacak posisi berkas fisik pelayanan pengukuran dan pemetaan.  

Aplikasi MONITA berperan sebagai pengganti dari buku catatan 

manual, sehingga implementasi dari Aplikasi MONITA digunakan beriringan 

dengan Aplikasi KKP. Oleh karena itu, dalam Seksi Survei dan Pemetaan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung terdapat dua perjalanan berkas 

dalam dua aplikasi. Posisi perjalanan berkas pelayanan pengukuran dan 

pemetaan pada Aplikasi MONITA dan Aplikasi KKP ditunjukkan pada 

Gambar 1.1 berikut ini.  
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Gambar 1.1 Perjalanan Berkas Pengukuran dan Pemetaan pada  

Aplikasi KKP dan Aplikasi MONITA 

Sumber: Analisis Peneliti, 2024 

Pencatatan berkas pemetaan yang tadinya dilakukan secara manual 

menggunakan buku karena tidak terakomodasi dalam Aplikasi KKP, diubah 

dengan dicatat secara digital menggunakan Aplikasi MONITA. Oleh karena 

itu, Aplikasi MONITA berjalan secara paralel dengan Aplikasi KKP dalam 

pencatatan perjalanan berkas pemetaan.  
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Aplikasi MONITA telah digunakan secara aktif sejak Bulan Juli 2023 

di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung. 

Sejak diaktifkan, berkas permohonan pelayanan pengukuran rutin sepanjang 

tahun 2023 diinventaris menggunakan Aplikasi MONITA dan tercatat total 

1.880 rekapitulasi berkas permohonan. Aplikasi MONITA yang masih terus 

digunakan hingga saat ini, perlu dievaluasi implementasinya untuk 

mengetahui fungsionalitas dan memastikan bahwa aplikasi bekerja dengan 

baik. Evaluasi implementasi sebuah aplikasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa aplikasi tersebut dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna (Rachmawati dan Setyadi, 2023). Implementasi aplikasi diartikan 

sebagai penerapan atau penggunaan aplikasi. Evaluasi dapat membantu 

mengidentifikasi masalah dan kekurangan pada aplikasi, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas aplikasi yang memenuhi 

kebutuhan pengguna.  

 Evaluasi dilakukan dengan melibatkan pengguna Aplikasi MONITA 

yakni pegawai dan pimpinan Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Temanggung untuk mengetahui umpan balik langsung dari 

pemakai aplikasi sebagai respons dari penggunaan aplikasi. Harapannya, 

respons pengguna dapat memberikan informasi dan membantu dalam 

penyesuaian sehingga dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.  

B. Perumusan Masalah 

Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung telah menerapkan Aplikasi 

MONITA di Seksi Survei dan Pemetaan sejak Juli 2023 sehingga diperlukan 

evaluasi dari implementasi aplikasi tersebut. Evaluasi implementasi Aplikasi 

MONITA dilakukan untuk mengetahui dampak penerapannya terhadap 

pemecahan permasalahan terkait sistem pencatatan perjalanan berkas dan 

pantauan terhadap beban kerja setiap petugas pemetaan. Sehingga diharapkan 

dengan adanya evaluasi, dapat mengukur kepuasan pengguna serta 

memberikan informasi mengenai perubahan dan perbaikan berkelanjutan yang 

dapat dicapai terhadap penggunaan aplikasi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi dan manfaat yang diperoleh dari Aplikasi 

MONITA sebagai aplikasi monitoring berkas pemetaan di Seksi Survei 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung?  

2. Bagaimana dampak penerapan aplikasi MONITA dalam mendukung 

kinerja pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Temanggung? 

3. Bagaimana tanggapan para pengguna Aplikasi MONITA di Seksi Survei 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi dan manfaat yang diperoleh dari Aplikasi 

MONITA sebagai aplikasi monitoring berkas pemetaan di Seksi Survei 

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung  

2. Untuk mengetahui dampak penerapan Aplikasi MONITA dalam 

mendukung kinerja pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor         

Pertanahan Kabupaten Temanggung terhadap kemudahan manajemen 

pengaturan, pembagian, dan pemantauan kinerja 

3. Untuk mengetahui tanggapan para pengguna Aplikasi MONITA di Seksi 

Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung  

Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat dari segi akademis yaitu untuk memperkaya pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti khususnya mengenai implementasi aplikasi yang 

diterapkan di Kantor Pertanahan. 

2. Manfaat secara praktis sebagai bentuk bahan evaluasi dan memberikan 

informasi bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung terkait 

penerapan aplikasi yang digunakan untuk membantu manajemen 

pekerjaan di pelayanan pengukuran dan pemetaan.  

3. Manfaat lain dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pembaca terkait pengaruh implementasi inovasi aplikasi atau 
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sistem dalam mendukung kegiatan pelayanan permohonan pengukuran 

dan pemetaan. 

D. Keaslian Penelitian  

Aplikasi MONITA diciptakan untuk mengisi celah kekosongan dari 

sistem Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) terkait pencatatan 

perjalanan berkas pemetaan secara rinci, distribusi beban kerja petugas 

pemetaan, dan pelacakan posisi berkas fisik. Sistem KKP yang ada saat ini 

hanya dapat melacak perpindahan berkas dari petugas ukur ke petugas 

pemetaan tanpa memberikan informasi mengenai pihak yang bertanggung 

jawab atas perpindahan tersebut. Meskipun Aplikasi MONITA merupakan 

inovasi baru, aplikasi atau sistem serupa yang membantu pengelolaan dan 

pencatatan perjalanan berkas pendaftaran tanah sporadik pernah diterapkan di 

beberapa Kantor Pertanahan. Untuk membedakan dan menunjukkan posisi 

penelitian, peneliti membandingkan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut ini 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu  

No Peneliti Tahun Lokasi Hasil Penelitian 

1. Driansani  2023 Kantah 

Kabupaten 

Pasuruan  

Inovasi Aplikasi Pengelolaan Berkas 

Dalam Layanan Pendaftaran Tanah 

Sporadik Di Kantah Kabupaten Pasuruan.  

 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa implementasi aplikasi berbasis 

AppSheet di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Pasuruan menjadi solusi karena dapat 

meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam proses pendaftaran 

tanah. Catatan yang terdokumentasi 

dengan baik dapat memudahkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Lanjutan Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan 1) 

No Peneliti Tahun Lokasi Hasil Penelitian 

2. Ikhsan 2023 Kantah 

Kota 

Balikpapan 

Efektivitas Penggunaan Aplikasi Siap 

Ukur Dalam Mengatasi Tunggakan 

Permohonan Pengukuran Di Kantor 

Pertanahan Kota Balikpapan.  

 

Permasalahan serupa terjadi di Kantor 

Pertanahan Kota Balikpapan terkait 

banyaknya tunggakan di bagian 

pengukuran. Kantah Balikpapan 

menggunakan Aplikasi Siap Ukur yang 

telah diuji layak untuk digunakan dan 

direferensikan karena telah memenuhi 

unsur-unsur USE Questionnaire, tetapi 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi tidak berpengaruh dalam 

mengatasi tunggakan permohonan 

pengukuran.  

3. Sholikin 2021 Kantah 

Kota 

Pontianak 

Rancang Bangun Sistem Penilaian Kinerja 

Petugas Ukur Pada Seksi Survei dan 

Pemetaan di Kantor Pertanahan Kota 

Pontianak  

 

Ditemukan permasalahan bahwa kebijakan 

aplikasi yang diterapkan di kegiatan pra 

pelayanan pengukuran yaitu Aplikasi Go 

Infrastruktur Pertanahan (GOSIP) masih 

mengalami kendala. Oleh karena itu, 

dilakukan pengembangan Aplikasi GOSIP 
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Lanjutan Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan 2) 

No Peneliti Tahun Lokasi Hasil Penelitian 

     yang dibuat untuk melakukan pembagian 

beban kerja kepada petugas ukur dan 

menilai kinerja petugas ukur.  

4. Aditya 2021 Kantah 

Kabupaten 

Klaten 

Evaluasi Kelayakan Pengguna Aplikasi 

Sistem Informasi Plotting Pertanahan (SI-

PILOT) dalam Validasi Data Pertanahan 

Di Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten 

Evaluasi kelayakan penggunaan Aplikasi 

SI-PILOT dalam validasi data pertanahan 

menggunakan standar ISO 9126 

mendapatkan kategori penilaian “Layak” 

dan “Baik” 

5. Mustofa 2020 BPN Evaluasi Pengembangan Sistem Informasi 

Pertanahan di Badan Pertanahan Nasional 

(BPN).  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mendokumentasikan perkembangan 

Sistem Informasi Pertanahan (SIP) di 

lingkungan BPN. Hasil penelitian 

menjelaskan potret SIP dari berbagai 

perspektif, peluang, dan tantangan 

pengembangan SIP kedepannya.  

6.  Habel  2016 Kantah 

Kabupaten 

Lamongan 

Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan 

Data Pendaftaran Sertipikat Tanah pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lamongan.  

 

Ditemukan permasalahan di Kantor 

Pertanahan yakni pencatatan proses 

pendaftaran tanah masih manual, sehingga 
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Lanjutan Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan 3) 

No Peneliti Tahun Lokasi Hasil Penelitian 

     untuk mencari data yang diperlukan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Untuk mencari data pendaftaran tanah, 

pegawai diharuskan mencari satu persatu 

data yang diperlukan sehingga dirasa 

kurang efektif dan efisien. Hasil dari 

rancang bangun aplikasi pada penelitian 

ini adalah rekap data pendaftaran tanah 

yang disimpan dan dikelola secara baik 

serta dapat diakses dengan mudah.  

7. Surdin  2016 Kantah 

Kabupaten 

Pinrang 

Analisis Kelayakan Implementasi E-

Government dalam Pelayanan Publik di 

Bidang Keagrariaan di Kabupaten Pinrang. 

Penelitian dilakukan dengan informan 

pegawai yang menggunakan aplikasi 

Komputerisasi Kegiatan Pertanahan 

(KKP) pada loket pelayanan dan pegawai 

Seksi Survei dan Pemetaan yang 

menggunakan aplikasi ArcGIS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelayakan 

implementasi E-Government pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pinrang belum 

optimal yang disebabkan belum adanya 

peraturan yang mengatur. 

Sumber: Analisis Peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil perbandingan dengan penelitian terdahulu,  belum 

ada aplikasi yang memiliki fitur seperti Aplikasi MONITA, sehingga terdapat 

celah yang belum pernah diteliti tentang evaluasi implementasi aplikasi yang 
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memantau beban kerja petugas pemetaan, distribusi pekerjaan pemetaan, 

pencatatan perjalanan berkas, dan pencarian berkas. Selain itu, implementasi 

Aplikasi MONITA merupakan kebijakan dan inovasi baru yang diterapkan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung sehingga penelitian  ini 

merupakan yang pertama dilakukan dengan lokasi objek penelitian di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Temanggung. Penerapan inovasi baru harus dievaluasi 

sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan pengguna (Supriyatna, 2015). Oleh 

karena itu, penelitian ini bersifat orisinal dan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi terkait implementasi, respons pengguna, dan dampak penerapan 

Aplikasi MONITA di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Temanggung.   
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BAB VIII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi Aplikasi MONITA telah mengubah sistem pencatatan 

perjalanan berkas pemetaan dari manual menggunakan buku catatan 

ekspedisi menjadi digital di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Temanggung. Beberapa manfaat dari perubahan sistem 

administrasi berkas pemetaan adalah:  

a. memudahkan pencatatan perjalanan berkas pelayanan pengukuran dan 

pemetaan; 

b. memudahkan dalam memantau distribusi berkas di setiap petugas 

pemetaan dan kinerja petugas pemetaan, 

c. memudahkan melacak posisi berkas fisik pelayanan pengukuran dan 

pemetaan. 

2. Aplikasi MONITA berdampak positif dalam mendukung kinerja pegawai 

melalui pemantauan terhadap kinerja petugas pemetaan. Dengan demikian, 

progres pengerjaan pemetaan dapat dikontrol dan penyelesaian 

permasalahan tunggakan lebih mudah dilakukan. Selain itu, Aplikasi 

MONITA terbukti memberikan dampak dalam pembagian distribusi beban 

kerja menjadi lebih merata pada setiap petugas pemetaan. Hal ini dapat 

mendorong keadilan distribusi beban kerja menjadi lebih baik. 

3. Tanggapan dari para pengguna Aplikasi MONITA merasa bahwa Aplikasi 

MONITA sangat bermanfaat dan memberikan perubahan ke arah yang 

lebih baik dalam mengadministrasikan berkas pemetaan. Hal ini 

dibuktikan dari hasil kuesioner dari penilaian responden terhadap Aplikasi 

MONITA dalam beberapa indikator, hasilnya: 

a. Frekuensi Penggunaan : Admin 100%, Petugas pemetaan 74%, 

Petugas ukur 20%, dan QC 20% 

b. Fungsionalitas : Admin 100%, Petugas pemetaan 92%, Petugas ukur 

88%, dan QC 88% 

c. Keandalan : Admin 90%, Petugas pemetaan 94%, Petugas ukur 90%, 

dan QC 100% 
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d. Kebergunaan : Admin 100%, Petugas pemetaan 94%, Petugas ukur 

88%, dan QC 98% 

e. Efisiensi : Admin 80%, Petugas pemetaan 92%, Petugas ukur 100%, 

dan QC 100% 

f. Efektivitas : Admin 87%, Petugas pemetaan 79%, Petugas ukur 75%, 

dan QC 93%  

g. Kategori tingkat kepuasan dari admin dan petugas pemetaan adalah 

sangat puas sedangkan untuk QC dan Petugas ukur adalah puas. 

B. Saran  

1. Aplikasi MONITA dapat diimplementasikan di Kantor Pertanahan lain 

untuk kegiatan administrasi berkas pemetaan. Lebih lanjut, harapannya 

Aplikasi MONITA dapat menjadi fitur pelengkap dalam KKP sehingga 

tidak diperlukan aplikasi tambahan selain KKP.  

2. Fitur dashboard dalam Aplikasi MONITA dapat dikembangkan dengan 

memisahkan beban kerja per tahun untuk mengetahui progres dan beban 

kerja lebih jelas dalam upaya mendukung kinerja petugas pemetaan.  

3. Dalam rangka pengembangan aplikasi, dapat ditambahkan fitur-fitur 

seperti batas durasi waktu pengerjaan pemetaan dan early warning 

notification yang dapat menambah fungsi dan manfaat dari Aplikasi 

MONITA.  
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